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ABSTRAK

Latar Belakang: Salah satu tanaman obat yang banyak digunakan dan terdapat di
Indonesia adalah sirih merah. Sirih merah mengandung zat aktif seperti flavonoid
dan alkaloid. Senyawa flavonoid dalam sirih merah dapat meningkatkan aktivitas
IL-2 dan proliferasi limfosit. Proliferasi limfosit akan mempengaruhi sel CD4+,
kemudian menyebabkan sel Thl teraktivasi. Sel Thl yang teraktivasi akan
mempengaruhi SMAF (Spesific Makrofag Activating Factor) yang dapat
mengaktifkan makrofag.

Tujuan: Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun sirin merah dosis
10, 30, 100 mg/hari/mencit terhadap produksi peroksida makrofag mencit Balb/c
yang diinfeksi Salmonella Typhimurium.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan
desain Post Test Only Control Group Design. Sampel berjumlah 25 ekor mencit
Balb/c jantan dan dibagi secara random menjadi 5 kelompok, yaitu kelompok
kontrol yang terdiri dari K1 yang hanya diberikan ekstrak daun sirih merah 10
mg/hari/mencit selama 14 hari dan K2 yang hanya diberikan injeksi
intraperitoneal Salmonella typhimurium pada hari ke 10 serta kelompok perlakuan
(P1,P2,P3) yang diberikan injeksi intraperitoneal Salmonella Typhimurium pada
hari ke 10 dan ekstrak daun sirih merah dosis berturut-turut 10,30,100
mg/hari/mencit selama 14 hari.

Hasil: Median kadar peroksida makrofag masing-masing kelompok : K1 = 0,001;
K2 = 0,000; P2 = 0,007; P3 = 0,0015. Kelompok P1 memiliki rerata 0,002.
Kelompok P2 memiliki perbedaan bermakna dan terdapat peningkatan tidak
signifikan pada kelompok P1 dan P3.

Simpulan: Pemberian ekstrak daun sirih merah dosis bertingkat berpengaruh
terhadap peningkatan kadar peroksida makrofag. Dosis optimum daun sirih merah
untuk meningkatkan kadar peroksida makrofag adalah dosis 30mg/hari/mencit.
Kata kunci: sirih merah, kadar peroksida makrofag, Salmonella Typhimurium.
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ABSTRACT

Background: One of the medicinal plants that is widely used in Indonesia is red
betel. Red betel contains active substances such as flavonoid and alkaloid.
Flavonoid compounds in red betel has already been reported to stimulate the
activity of IL-2 and proliferation of lymphocytes. Lymphocyte proliferation will
affect CD4" cells, then activates Thi cells. Activated Th1 cells will affect SMAF
(Specific Macrophage Activating Factor)that can activate macrophages.

Aim: To determine the effect of red betel leaf extract doses 10, 30, 100
mg/day/mice onto production of macrophages peroxide Balb/c mice infected by
Salmonella Typhimurium.

Methods: This study was a laboratory experimental with Post Test Only Control
Group Design. The samples were 25 male Balb/C mice, randomly divided

into 5 groups: control group consists of K1 that only given the extract of red
bettel leaf 10 mg/day/mice for 14 days and K2 that only given intraperitoneal
injection of Salmonella Typhimurium on day 10.Treatment group (P1, P2, P3)
were given intraperitonel injection of Salmonella Typhimurium on day 10 and
extract of red betel leaf doses 10, 30, 100 mg/day/mice for 14 days.

Result: Median of macrophages peroxide level on each group are : K1 = 0.001;
K2 = 0,000; P2 = 0.007; P3 = 0.0015. Mean of P1 group is 0.002. P2 group has
a significant difference and there is not significantly iincreased in group P1 and
P3.

Conclusion: The extract of red betel leaf graded doses affect the increased level
of macrophages peroxide. The extract of red betel leaf dose 30 mg/day/mice is the
optimum dose for increasing level of macrophages peroxide.

Keywords: red betel, macrophages peroxide level, Salmonella Typhimurium.

Xiv



